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Abstract 
This research aimed to study the implementation of the scientific approach to teaching 
and learning Sociology in Senior High Schools in Pontianak City. The form of 
research was is quantitative with a descriptive approach. All Sociology teachers from 
10 schools were taken as the population. Twelve instructors who have implemented 
the Curriculum of 2013 were taken as the sample. The data collection techniques used 
are survey and documentation, as well as the data collection tools used are 
questionnaires, notes, and archives. The data collected were calculated using SPSS 
18.0. The descriptive hypothesis test used was one sample t-test testing to verify 
whether or not a specific value (as a comparison) is significantly different from the 
average of a sample. The data analysis was presented in percentages. The findings 
showed that the alternative hypothesis (Ha ) was approved. The Scientific Approach in 
Sociology teaching and learning in High Schools in Pontianak City has been 
implemented with an average of 87.84%, categorized as very good. 
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PENDAHULUAN 
 Pendidikan pada dasarnya tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan manusia karena 
dengan adanya pendidikan dapat menjadikan 
kualitas kehidupan manusia lebih baik, 
berdaya guna dan mandiri. Selain itu 
pendidikan sangat penting dalam 
pembangunan suatu Negara, maka tidak salah 
jika pemerintah senantiasa mengusahakan 
untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
 Menurut Undang-Undang Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyebutkan bawa 
kurikulum adalah seperangkat rencana 
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 
bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, 
ada dua dimensi kurikulum yaitu yang 
pertama adalah rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan 
pelajaran, sedangkan yang kedua adalah 
cara yang digunakan untuk kegiatan 
pembelajaran. 
 Saat ini para pendidik beserta peserta 
didik mendapatkan tantangan baru mengenai 
perubahan penggunaan kurikulum dalam 
proses belajar mengajar. Adanya perubahan 
kurikulum dari kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP 2006) menuju Kurikulum 
2013 disebabkan oleh beberapa faktor, antara 
lain yaitu tuntutan muatan kurikulum yang 
terdiri dari Iptek dan Imtaq, Pendikar, Anti 
korupsi, Kewirausahaan, Anti Narkoba dan 
lain-lain. 
 Implementasi kurikulum 2013 yang 
berbasis karakter dan kompetensi, 
memerankan guru sebagai pembentuk 
karakter dan kompetensi peserta didik, yang 
harus kreatif dalam memilah dan memilih, 
serta mengembangkan metode dan materi 
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pembelajaran. Guru harus profesional dalam 
membentuk karakter dan kompetensi peserta 
didik sesuai dengan karakteristik individual 
masing-masing, dan harus tampil 
menyenangkan di hadapan peserta didik 
dalam kondisi dan suasana yang 
bagaimanapun. Artinya, “belajar dan 
pembelajaran harus menjadi makanan pokok 
guru sehari-hari, yang harus dicintai agar 
dapat membentuk dan membangkitkan rasa 
cinta dan nafsu belajar peserta didik” 
(Mulyasa, 2014: 7). 
 Kurikulum 2013 menganut sistem 
pembelajaran aktif, pembelajaran aktif adalah 
suatu pembelajaran yang mengajak peserta 
didik untuk belajar secara aktif, berarti 
mereka yang mendominasi aktifitas 
pembelajaran. Dengan belajar aktif “peserta 
didik diajak untuk turut serta dalam semua 
proses pembelajaran, tidak hanya mental 
akan tetapi juga melibatkan fisik” (Zaini, dkk 
2008 : 24). Untuk menciptakan pembelajaran 
aktif, “maka Kurikulum 2013 mensyaratkan 
penggunaan Pendekatan Saintifik dalam 
proses pembelajaran” (Permendikbud Nomor 
103 Tahun 2014). 
 Pembelajaran pada Kurikulum 2013 
menggunakan pendekatan saintifik atau 
pendekatan berbasis proses keilmuan. 
Pendekatan saintifik dapat menggunakan 
beberapa strategi seperti pembelajaran 
kontekstual. Model pembelajaran merupakan 
suatu bentuk pembelajaran yang memiliki 
nama, ciri, sintak, pengaturan, dan budaya 
misalnya discovery learning, project-based 
learning, problembased learning, inquiry 
learning (Permendikbud 103 Tahun 2014). 
 Salah satu kendala dan tantangan 
dalam implementasi kurikulum 2013 adalah 
masih banyak Guru yang bingung dan 
kesulitan dalam pelaksanaan pendekatan 
saintifik kedalam proses pembelajaran. 
Informasi ini peneliti peroleh dari penelitian 
terdahulu, salah satu penelitian yang menjadi 
sumber acuan peneliti adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Mahasiswa pendidikan 
sosiologi Rita Oktadiana (2016). Peneliti 
sebelumnya mengangkat masalah tentang 
“Kesulitan Guru dalam Penerapan 
Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 (Kasus 
pada Guru Sosiologi SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa Kubu Raya). 
 Dari penelitian inilah peneliti tertarik 
untuk mengangkat judul tentang “Studi 
Pelaksanaan Pendekatan Saintifik pada 
Proses Pembelajaran Sosiologi di SMA 
Negeri Se-Kota Pontianak. Dari judul 
tersebut peneliti sebagai peneliti ingin 
melihat bagaimana pelaksanaan pendekatan 
saintifik oleh guru pada saat proses 
pembelajaran, khususnya pembelajaran 
sosiologi. Apakah pelaksanaan pendekatan 
saintifik dalam proses pembelajaran sudah 
sepenuhnya diterapkan oleh guru atau masih 
ada guru pendidikan sosiologi yang masih 
mengalami kesulitan dalam pelaksanaan 
pendekatan saintifik pada saat proses 
pembelajaran. 
 Alasan peneliti memilih penelitian di 
SMA Negeri Se-kota Pontianak karena saya 
ingin melihat secara lebih luas tentang 
pelaksanaan pendekatan saintifik ini, tidak 
hanya terpaku pada satu sekolah saja, karena 
setiap sekolah pasti memiliki kendala dan 
hambatan yang berbeda-beda dalam hal 
pelaksanaan pendekatan saintifik tersebut. 
Setelah memasukkan surat izin riset kepada 
sekolah yang bersangkutan yang peneliti 
lakukan pada tanggal 3 – 7 september 2018 
dari 10 sekolah SMA Negeri yang ada di 
Pontianak ada 3 sekolah yang tidak 
memberikan izin untuk melakukan penelitian 
di sekolah tersebut. Sekolah yang tidak 
memberi izin yaitu SMAN 2, SMAN 4 dan 
SMAN 10, pihak sekolah tidak memberikan 
izin karena ada beberapa kebijakan dari 
lembaga sekolah yang memang tidak 
menerima penelitian disekolahnya. Jadi 
dalam penelitian ini peneliti hanya 
mengambil 7 sekolah untuk menjadi 
narasumber penelitian yaitu; SMAN 1, 
SMAN 3, SMAN 5, SMAN 6, SMAN 7, 
SMAN 8, dan SMAN 9. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan bentuk 
deskriptif. Metode penelitian kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
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digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu (Sugiyono, 2014: 14).  
Hadari Namawi (2015: 67) Metode 
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak, atau sebagaimana adanya. 
Sedangkan Sugiyono (2014: 56) 
berpendapat bahwa penelitian deskriptif 
adalah suatu rumusan masalah yang 
berkenaan dengan pertanyaan terhadap 
keberadaan variabel mandiri, baik hanya 
pada satu variabel atau lebih (variabel yang 
berdiri sendiri). 
Jadi dalam penelitian ini peneliti tidak 
membuat perbandingan variabel pada sampel 
yang lain, atau mencari hubungan variabel 
dengan variabel yang lain. Penulis memilih 
jenis penelitian deskriptif karena ingin 
menyajikan data secara sistematis, faktual, 
dan akurat mengenai pelaksanaan pendekatan 
saintifik oleh guru pada proses pembelajaran 
sosiologi dengan cara menyebar angket 
(kuesioner). 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh guru sosiologi yang aktif mengajar 
dan sudah menjadi pegawai tetap di SMA 
Negeri Pontianak Kota yang telah 
menerapkan kurikulum 2013 yang berjumlah 
8 sekolah yaitu SMAN 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, dan 
SMAN 9 yang berjumlah 17 orang guru. 
Jumlah sampel yang digunakan sesuai 
dengan jumlah keseluruhan populasi dengan 
jumlah 12 orang guru. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Survei  
Menurut Sugiyono (2014: 7) Penelitian  
survey  adalah  penelitian  yang  dilakukan  
pada  populasi  besar maupun  kecil,  tetapi  
data  yang  dipelajari  adalah  data  dari  
sampel  yang diambil  dari  populasi  
tersebut,  sehingga  ditemukan  kejadian-
kejadian relative,  distribusi,  dan  hubungan-
hubungan  antar  variabel  sosiologis maupun 
psikologis.” 
Jadi, survei dalam penelitian ini guna 
mengungkapkan seberapa jauh pelaksanaan 
pendekatan saintifik dalam proses 
pembelajaran sosiologi, sehingga dari survei 
yang dilakukan terbukti bahwa setiap guru 
apakah sudah benar-benar menerapkan 
pendekatan saintifik dalam pembelajaran atau 
masih ada guru yang merasa kesulitan dalam 
menerapkan pendekatan saintifik tersebut. 
b. Dokumetasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu, dapatberbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang.Dokumen yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan harian, sejarah 
kehidupan,biografi, peraturan dan kebijakan. 
Dokumen yang berbentuk gambar 
misalnyafoto, gambar hidup, skesta dan lain-
lain. Dokumen yang berbentuk 
karyamisalnya karya seni yang dapat berupa 
gambar, patung, film dan sebagainya.Studi 
dokumen merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi danwawancara 
(Sugiyono, 2016: 240). 
Dokumentasi yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah data-data, dokumen-
dokumen, maupun surat-surat keterangan dari 
setiap sekolah yang di teliti. 
Adapun alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah:  
a. Kuesioner (Questionnaire) /Angket 
Pada penelitian ini alat pengumpulan 
data menggunakan kuisioner/angket yang  
berisi butir-butir pertanyaan untuk diberikan 
tanggapan oleh subyek. Menurut Sugiyono 
(2016: 142), kuesioner adalah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.  
Skala pengukuran yang digunakan 
adalah Skala Likert. Skala Likert digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, 
fenomena sosial ini telah ditetapkan secara 
spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya 
disebut sebagai variabel penelitian 
(Sugiyono, 2016: 93). 
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Dengan Skala Likert, maka variabel 
yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator 
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrumen yang dapat 
berupa pernyataan atau pertanyaan. 
 
 
Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Pelaksanaan Pendekatan Saintifik pada Proses 
Pembelajaran Sosiologi di SMA Negeri se-Kota Pontianak 
                    Variabel                             Indikator                  No.Item              Jumlah                  
                                                                                                                                Butir 
Pelaksanaan pendekatan saintifik 
pada proses pembelajaran sosiologi 
Mengamati                   1-7                      7 
Menanya                      8-15                    8 
Mengumpulkan  
Informasi                     16-21                  6 
Mengasosiasi/  
Mengolah  
Informasi/  
Menalar                        22-27                  6 
Mengkomunikasikan    28-34                  7 
 
 Adapun bentuk uji instrumen dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Validitas Instrumen 
Menurut Sugiyono (2014: 305) 
mengatakan bahwa “dalam penelitian 
kuantitatif, kualitas instrument penelitian 
berkenaan dengan validitas dan rehabilitas 
instrument dan kualitas pengumpulan data 
berkenaan ketepatan cara-cara yang 
digunakan untuk mengumpulkan data”. 
Untuk menguji kuisioner penelitian, peneliti 
menggunakn uji validitas. Dikatakan 
memiliki validitas apabila mempunyai 
dukungan besar terhadap skor total. Untuk 
mengukur validitas kuisioner, peneliti 
mengunakan rumus korelasi Product 
Moment, yaitu sebagai berikut: 
 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁
∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 −  (∑ 𝑋2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − ∑ 𝑌2}
 
 
(Sugiyono,2014:255) 
 
Keterangan : 
𝑟𝑥𝑦    :  koefisiensi korelasi antara variabel X  
dan variabe Y 
𝑁       :  jumlah responden 
∑ 𝑋    :  jumlah skor butir soal 
∑ 𝑌     : jumlah skor total 
∑ 𝑋𝑌  : jumlah perkalian skor butir soal 
∑ 𝑋2   : jumlah kuadrat skor butir soal 
∑ 𝑌2   : jumlah kuadrat skor total 
2. Reliabilitas Instrumen 
Suharsimi Arikunto ( 2010: 221 ) 
mengatakan bahwa, “ Reliabilitas  adalah 
suatu instrument yang cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpulan 
data karena instrument tersebut sudah baik”. 
Karena instrument penelitian ini berbentuk 
angket dan skornya berupa rentangan 1 
sampai 5 dan uji validitas menggunakan item 
total, maka untuk mengetahui rehabilitasnya 
dilakukan dengan menggunakan 
komputerisasi SPSS versi 20 dengan teknik 
Alpha Cronbach.  
Hal ini sejalan dengan pendapat 
Arikunto (2010: 239 ) bahwa, “Rumus alpha 
digunakan untuk mencari rehabilitas 
instrument yang skornya bukan 1 dan 0, 
misalnya angket atau soal bentuk uraian”. 
Adapun rumus alpha yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
𝑟11 = [
k
k − 1
] [
1 − ∑ αb
2
αt
2 ] 
 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 239) 
Keterangan : 
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𝑟11 : reliabilitas instrument 
𝑘 : banyak butir pertanyaan atau   
  banyaknya soal 
∑ αb
2 : jumlah varian butir 
αt
2 : varian total 
 
Rumus yang digunakan dalam mencari 
varian adalah: 
𝛼2 =
∑(x2)
(∑ x)2
N
N
 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 239) 
Keterangan :  
α   : varian butir  
x  : jumlah skor  
N : jumlah responden 
 
Teknik untuk menguji reliabilitas 
dalam penelitian ini adalah rumus alpha yang 
dipadukan dengan rumusan korelasi product 
moment. Jika 𝑟𝑥𝑦  sudah diperoleh, maka 
hasil perhitungannya dimasukkan kedalam 
rumusan alpha. Selanjutnya hasil uji 
reliabilitas angket penelitian dikonsultasikan 
dengan harga r product moment pada taraf 
signifikan 5%. Jika harga 𝑟11>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 
instrument dikatakan reliabel. Sebaliknya 
juka 𝑟11<𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka dikatakan instrument 
tidak reliabel. 
Uji reliabilitas ini menggunakan rumus 
reliabilitas dengan metode Alpha Cronbach, 
dengan bantuan program SPSS versi 2.0 
  
Tabel 2. Skala Penelitian Instrumen 
No Pilihan 
Bobot 
skor (+) 
Bobot 
skor (-) 
1 Selalu 5 1 
2 Sering 4 2 
3 
Kadang-
kadang 
3 3 
4 Jarang 2 4 
5 Tidak pernah 1 5 
(Sugiyono 2014, hal. 135) 
Dalam menganalisis data, peneliti 
menggunakan teknik persentase. Teknik 
persentase yaitu perhitungan dengan cara 
memberikan persen pada jawaban dari 
pertanyaan yang diberikan. 
Adapun rumus persentase yang 
dikemukakan Mardalis (dalam Ami Safitri, 
2011: 28) adalah sebagai berikut: 
 
𝑃 =
𝑓 × 100 %
𝑁
 
 
Keterangan: 
P : angka persentase 
f  : frekuensi jumlah responden 
N  : jumlah data responden 
 
Tabel 3. Kategori Skor 
 
Interval (%) Kategori 
81-100 % Sangat tinggi 
61-80 % Tinggi 
41-60 % Cukup 
21-40 % Rendah 
0-20 % Sangat rendah 
(Sugiyono 2014, hal. 135) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti berfokus pada Pelaksanaan  
Pendekatan Saintifik pada Proses 
Pembelajaran Sosiologi di SMA Negeri Se-
Kota Pontianak. Hasil pembahasan yang 
diperoleh peneliti berupa angket dengan 
jumlah responden 12 orang dimana 
responden tersebut merupakan guru yang 
mengampu mata pelajaran sosiologi. Berikut 
pemaparan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti. 
 
Deskripsi Data 
Data yang disajikan merupakan data 
hasil penyebaran angket berupa jawaban oleh 
responden (Guru Mata Pelajaran Sosiologi). 
Setelah semua angket terkumpul, maka 
langkah selanjutnya angket tersebut diperiksa 
terlebih dahulu untuk mengetahui apakah 
butir dari setiap angket tidak megalami 
masalah atau kekeliruan dalam pengisian, 
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pengecekan setiap butir angket tersebut 
berfungsi untuk memudahkan dalam 
pengolahan data dan analisis data dari hasil 
angket direkapitulasi. 
Jika semua butir angket tidak 
mengalami masalah maka langkah 
selanjutnya adalah mengolah sekaligus 
menganalisis data tersebut. Pengolahan data 
dalam penelitian ini menggunakan rumus 
persentase menurut Mardalis (dalam Ami 
Safitri, 2011: 28) sebagaimana yang telah 
ditetapkan sebelumnya, sedangkan analisis 
data menggunakan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif untuk memperoleh kesimpulan. 
Penyajian data mengenai studi 
pelaksanaan pendekatan saintifik pada proses 
pembelajaran sosiologi di SMA Negeri Se-
Kota Pontianak dengan menggunakan 
penelitian kuantitatif, pendekatan deskriptif 
yakni penelitian yang memberikan gambaran 
terhadap objek yang diteliti sebagaimana 
mestinya. Penelitian ini dilaksanakan pada 
SMA Negeri Se-Kota Pontianak yang yang 
sudah menerapkan Kurikulum 2013. SMA 
Negeri yang ada di kota Pontianak berjumlah 
10 sekolah dan semuanya sudah menerapkan 
kurikulum 2013, jadi peneliti mengambil 
semua SMA Negeri yang ada di kota 
Pontianak sebagai objek penelitian. Namun 
setelah menjalani prariset dan pengurusan 
surat perizinan penelitian ternyata terdapat 3 
sekolah yang tidak menerima atau tidak 
memberi izin untuk melakukan penelitian di 
sekolahnya. Oleh karena itu peneliti hanya 
mengambil 7 sekolah sebagai objek 
penelitian yang memiliki responden sebanyak 
12 orang Guru mata pelajaran sosiologi 
dengan butir pernyataan angket yang 
berjumlah 40. Namun, setelah melewati uji 
validitas angket ternyata terdapat 6 item 
angket yang tidak valid sehingga item 
tersebut tidak dapat digunakan. Jadi, peneliti 
menggunakan 34 item angket yang valid 
untuk perhitungan atau pengolahan data 
selanjutnya. 
Berikut penyajian hasil pengolahan 
data sesuai dengan sub masalah yang dibahas 
dalam penelitian ini, yaitu:
Tabel 4. Skor Angket Pelaksanaan Pendekatan Saintifik pada Aspek Mengamati
No. Item 
Pertanyaan 
Item Pertanyaan Skor yang 
diperoleh 
1 Menentukan objek apa yang akan diamati dalam 
proses pembelajaran 
54 
2 Membuat pedoman pengamatan sesuai dengan 
lingkup objek yang akan diamati 
54 
3 Menentukan secara jelas data-data apa yang perlu 
diamati, baik primer maupun sekunder 
54 
4 Menentukan dimana tempat objek yang akan diamati 54 
5 Menampilkan tayangan slide, video, atau film untuk 
diamati oleh siswa 
54 
6 Siswa mendengarkan cerita, radio, tape recorder, 
rekaman percakapan, maupun alat bantu lainnya untuk 
diamati oleh siswa  
54 
7 Menentukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil 
pengamatan, seperti menggunakan buku catatan, 
kamera, tape recorder, video perekam, dan alat-alat 
tulis lainnya 
54 
Total skor jawaban responden 378 
Skor Ideal 420 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
P = 
𝑓
N
 x 100% 
P = 
378
420
 x 100% 
P = 90% 
Jadi, dapat dikatakan pelaksanaan 
pendekatan saintifik pada aspek mengamati 
sebesar 90% atau termasuk kedalam kategori 
sangat tinggi. 
Tabel 5. Skor Angket Pelaksanaan Pendekatan Saintifik pada Aspek Menanya 
No. Item 
Pertanyaan 
Item Pertanyaan Skor yang 
diperoleh 
8 Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik 
setiap kali guru selesai menjelaskan materi 
54 
9 Guru memberikan kesempatan kepada Peserta 
didik untuk menanyakan penjelasan tambahan 
terhadap informasi yang didapat dari proses 
mengamati 
55 
10 Peserta didik melakukan tanya jawab sesuai topik 
dengan guru. 
53 
11 Peserta didik melakukan tanya jawab sesuai topik 
dengan peserta didik lainnya. 
53 
12 Peserta didik menanyakan fenomena-fenomena yang 
tidak diketahuinya dalam langkah mengamati obyek 
50 
13 Guru mengadakan kegiatan tanya jawab antar 
kelompok 
50 
14 Guru mampu menjawab dengan jelas atas pertanyaan 
yang diberikan oleh peserta didik 
55 
15 Siswa mengakses internet mencari penjelasan lebih 
lengkap sesuai topik 
49 
Total skor jawaban responden 419 
Skor Ideal 480 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
P = 
𝑓
N
 x 100% 
P = 
419
480
 x 100% 
P = 87% 
Jadi, dapat dikatakan pelaksanaan 
pendekatan saintifik pada aspek menanya 
sebesar 87% atau termasuk kedalam kategori 
sangat tinggi. 
 
Tabel 6. Skor Angket Pelaksanaan Pendekatan Saintifik pada Aspek Mengumpulkan 
Informasi 
No. Item 
Pertanyaan 
Item Pertanyaan Skor yang 
diperoleh 
16 Siswa mengumpulkan informasi dengan membaca 
sumber lain selain buku teks 
50 
17 Siswa mengumpulkan informasi dengan mengamati 
lebih cermat objek/kejadian/peristiwa/aktivitas yang 
ada di lingkungan sekitar 
51 
18 Siswa mengumpulkan informasi dengan berdiskusi 54 
19 Siswa mengumpulkan informasi dengan mengakses 53 
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internet 
20 Siswa mengumpulkan informasi dengan 
mengeksplorasi 
45 
21 Siswa mengumpulkan informasi dengan mencoba 45 
Total skor jawaban responden 298 
Skor Ideal 360 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
P = 
𝑓
N
 x 100% 
P = 
298
360
 x 100% 
P = 82% 
Jadi, dapat dikatakan pelaksanaan 
pendekatan saintifik pada aspek 
mengumpulkan informasi sebesar 82% atau 
termasuk kedalam kategori sangat tinggi.
 
Tabel 7. Skor Angket Pelaksanaan Pendekatan Saintifik pada Aspek Mengolah 
Informasi/Menalar 
No. Item 
Pertanyaan 
Item Pertanyaan Skor yang 
diperoleh 
22 Guru memberikan peserta didik tugas yang 
dikerjakan secara kelompok 
58 
23 Guru meminta peserta didik agar bisa menjelaskan 
karakter dan kegiatan yang dilakukan berkenaan 
dengan materi yang diamati 
52 
24 Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan 
dan mengasosiasikan hasil pengamatan dengan 
kelompoknya 
52 
25 Peserta didik mencatat hal-hal yang mereka temukan, 
dengan cara bekerja sama dengan kelompoknya dan 
saling memberikan bantuan informasi 
50 
26 Guru mengarahkan kelompok yang memerlukan 
bantuan (tertinggal dari kelompok-kelompok lain) 
55 
27 Siswa mengasosiasi atau menghubungkan 
fenomena/informasi yang terkait dalam rangka 
menemukan makna materi belajar yang sedang 
dipelajari 
49 
Total skor jawaban responden 316 
Skor Ideal 360 
Berdasarkan tabel diatas dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
P = 
𝑓
N
 x 100% 
P = 
316
360
 x 100% 
Jadi, dapat dikatakan pelaksanaan 
pendekatan saintifik pada aspek mengolah 
informasi/menalar sebesar 87% atau 
termasuk kedalam kategori sangat tinggi.
P = 87% 
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Tabel 8. Skor Angket Pelaksanaan Pendekatan Saintifik pada Aspek Mengkomunikasikan 
No. Item 
Pertanyaan 
Item Pertanyaan Skor yang 
diperoleh 
28 Peserta didik membacakan hasil kerja mereka di 
depan kelas 
57 
29 Setiap kelompok bekerja sama untuk 
mendeskripsikan karakter dan kegiatan pada kotak-
kotak yang telah disediakan dalam buku siswa 
52 
30 Setiap kelompok mendengarkan dengan baik, dan 
bisa memberikan masukan/tambahan atas apa yang 
telah disampaikan oleh peserta didik lainnya 
54 
31 Setiap kelompok bergiliran membacakan hasil kerja 
kelompoknya di depan kelas 
56 
32 Guru mengarahkan dan memastikan jalannya proses 
pembelajaran bisa berjalan dengan baik 
56 
33 Semua peserta didik harus terlibat aktif dalam proses 
kegiatan mengkomunikasikan 
53 
34 Setelah semua kelompok mempresentasikan hasil 
kerja kelompoknya, dan menampung masukan-
masukan dari kelompok lain, guru memberikan 
penjelasan di depan kelas 
53 
Total skor jawaban responden 381 
Skor Ideal 420 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
P = 
𝑓
N
 x 100% 
P = 
381
420
 x 100% 
P = 90% 
Jadi, dapat dikatakan pelaksanaan 
pendekatan saintifik pada aspek 
mengkomunikasikan sebesar 90% atau 
termasuk kedalam kategori sangat tinggi. 
Berdasarkan hasil paparan frekuensi 
angket oleh responden dalam penelitian 
dalam aspek mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi/menalar, dan mengkomunikasikan 
pada penelitian ini maka diperoleh total skor 
angket sebagai berikut:
 
Tabel 9. Total Skor Pelaksanaan Pendekatan Saintifik pada Proses Pembelajaran 
Sosiologi di SMA Negeri Se-Kota Pontianak. 
Komponen Aspek yang di survei Skor 
 
 
Pelaksanaan 
Pendekatan Saintifik 
Aspek mengamati 378 
Aspek menanya 419 
Aspek mengumpulkan informasi 298 
 Aspek mengolah 
informasi/menalar 
316 
Aspek mengkomunikasikan 381 
Total Skor 1792 
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Sehingga P = 
𝑓
N
 x 100%  (Mardalis 
dalam Ami Safitri, 2011: 28) 
Keterangan : 
f = f1 + f2 + f3 + f4 + f5 
 = 378 + 419 + 298 + 316 + 381 
 = 1792 
N  = Item Angket x Skor Tertinggi x  
   Jumlah Responden 
 = 34 x 5 x 12 
 = 2040 
Persentase = 
1792
2040
 x 100% 
      = 87.84% 
Berdasarkan hasil paparan diatas, 
maka pelaksanaan pendekatan saintifik 
pada proses pembelajaran sosiologi di SMA 
Negeri Se-Kota Pontianak memperoleh 
hasil persentase sebesar 87% atau tergolong 
pada kategori 1 yaitu sangat baik. 
Berikut hasil persentase berdasarkan 
rumusan masalah: 
 
Rumus = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑁
 x 100% 
 
a. Persentase rumusan masalah pertama 
= 
378
2040
 x 100% 
= 18.53% 
b. Persentase rumusan masalah kedua 
= 
419
2040
 x 100% 
= 20.54% 
c. Persentase rumusan masalah ketiga 
= 
298
2040
 x 100% 
= 14.60% 
d. Persentase rumusan masalah keempat 
= 
316
2040
 x 100% 
= 15.50% 
e. Persentase rumusan masalah kelima  
= 
381
2040
 x 100% 
= 18.67% 
 
 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Hasil jawaban dari setiap rumusan 
masalah yang telah peneliti peroleh adalah 
sebagai berikut: (1) Pelaksanaan 
pendekatan saintifik pada aspek mengamati 
memperoleh persentase sebesar 90% atau 
termasuk kedalam kategori sangat tinggi. 
(2) Pelaksanaan pendekatan saintifik pada 
aspek menanya memperoleh persentase 
sebesar 87% atau termasuk kedalam 
kategori sangat tinggi. (3) Pelaksanaan 
pendekatan saintifik pada aspek 
mengumpulkan informasi memperoleh 
persentase sebesar 82% atau termasuk 
kedalam kategori sangat tinggi. (4) 
Pelaksanaan pendekatan saintifik pada 
aspek mengolah informasi/menalar 
memperoleh persentase sebesar 87% atau 
termasuk kedalam kategori sangat tinggi. 
(5) Pelaksanaan pendekatan saintifik pada 
aspek mengkomunikasikan memperoleh 
persentase sebesar 90% atau termasuk 
kedalam kategori sangat tinggi. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh dari “Pelaksanaan pendekatan 
saintifik pada proses pembelajaran 
sosiologi di SMA Negeri Se-Kota 
Pontianak”, peneliti memberikan beberapa 
saran sebagai berikut: (1) Saran bagi 
pengawas sekolah/guru agar pengawas 
sekolah/guru selalu memantau kegiatan 
yang ada di sekolah, memantau fasilitas 
sarana dan prasarana yang mendukung 
kegiatan pembelajaran, memberikan 
workshop, maupun seminar yang dapat 
mendukung proses pembelajaran dalam 
pelaksanaan pendekatan saintifik. (2) Saran 
bagi kepala sekolah agar selalu 
memfasilitasi dan mendukung serta 
mengikutsertakan para guru dalam 
pelatihan-pelatihan, workshop, seminar, 
maupun kegiatan lainnya yang 
berhubungan dengan pelaksanaan proses 
pembelajaran. (3) Saran bagi guru mata 
pelajaran diharapkan agar gu dapat mencari 
informasi terbaru tentang Kurikulum 2013 
melalui berbagai media maupun lainnya. 
(4) Saran bagi peneliti berikutnya dapat 
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melihat lebih dalam lagi permasalahan-
permasalahan yang ada di dunia 
pendidikan, khusunya dalam kegiatan 
proses pembelajaran pada Kurikukulum 
2013, karena dalam pendekatan 
pembelajaran pada Kurikulum 2013 
pendekatan saintifik bukanlah satu-satunya 
pendekatan pembelajaran yang dapat 
digunakan. 
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